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ABSTRACT

This study aim to estimate empirically the influence of competitive advantage strategy and
total quality management implementation simultaneously or partialy on BUMN-IS performance in
Bandung with management accounting information as a moderating variable.

The method uses in this research is census method. In determining the number of samples,
because the subject is less than a hundred, taken all the better The researh conducted on 55 manager
on BUMN strategic industry in Bandung. Data used in this research were primary data collected by
questioners. Analysis method uses in this researh was descriptive and verifikatif analisys and
hypothesis testing method used MRA (Moderated Regression Analysis).

The result of this research show that there are the effect of competitive advantage strategy
and implementation of total quality management simultaneously on organization performance.
Partially the competitive advantage strategy has a positive influence on organization performance,
total quality management whereas no significant influence on organization performance and
management accounting information moderate the competitive advantage and TQM has a positive
significant influence on organization performance

Keywords : competitive advantage strategy, total quality management, management accounting
information and organization performance.

PENDAHULUAN maka  pemerintah  memutuskan  untuk
mendirikan Industri Strategis (IS).

Secara umum, maksud dan tujuan
pendirian Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
menurut UU No. 19 Tahun 2003 Tentang
Badan Usaha Milik Negara pasal 2 ayat 1
terbagi atas dua yaitu yang bersifat ekonomi
dan yang bersifat sosial. Namun pada
kenyataannya, perjalanan BUMN tidaklah
semulus yang diharapkan. Menurut Setyanto
(2007), kondisi BUMN menghadapi berbagai
masalah keterbatasan dana internal. Melihat
kondisi yang terjadi pada BUMN di Indonesia

Berdasarkan PP No0.35 tahun 1998,
ditetapkan sepuluh Perusahaan Perseroan
yang termasuk ke dalam industri strategis
dengan penyertaan modal Negara Republik
Indonesia pada PERSERO vyaitu PT.IPTN, PT.
Pal Indonesia, PT. Pindad, PT. Dahana, PT.
Krakatau Steel. PT. Barata Indonesia, PT.
Boma Bisma Indra, PT. Industri Kereta Api,
PT. INTI dan PT. LEN yang berada dalam
payung PT Bahana Pakarya Industri Strategis.
Akan tetapi berdasarkan PP No.52 tahun 2002
PT Bahana Prakarya industri Strategis sebagai
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perusahaan perseroan (PERSERO) resmi
dibubarkan dan semua kekayaan sisa hasil
likuidasi Perusahaan Perseroan (PERSERO)
PT Bahana Pakarya Industri Strategis menjadi
kekayaan Negara, yang dikelola oleh Menteri
Keuangan.

Namun, untuk mewujudkan hal
tersebut, sungguh tidak mudah karena masih
terjebak dalam dilema anggaran negara yang
minim (Jaleswari : 2011). Dilihat dari kinerja
perusahaan, enam BUMN-IS memperlihatkan
kinerja yang cukup baik. Berdasarkan data
Kementerian Negara BUMN tahun 2008
tentang profil BUMN industri strategis, total
laba bersih sampai 2008 sebesar Rp577,8
miliar atau meningkat dari 2007 yang totalnya
sebesar Rp374,6 miliar. Peningkatan laba pada
2008 yang cukup signifikan ini terjadi karena
perolehan laba PT Krakatau Steel sebesar
Rp459,6 miliar atau Rp26,3 miliar di atas
target RKAP. BUMNIS yang merealisasikan
laba bersih pada 2008 yaitu PT Krakatau Steel
Rp459,6 miliar, PT Dahana Rp55,0 miliar, PT
INKA Rp32,4 miliar, PT LEN Industri Rp11,8
miliar, PT DPS Rp10,5 miliar, PT Pindad
Rp5,8 miliar, dan PT Barata Indonesia Rp 2,6
miliar (Sumber: Kementerian Negara BUMN
tahun 2008).

Empat perusahaan BUMN-IS menga-
lami kinerja yang buruk dengan mengalami
total kerugian bersih pada 2008  sebesar
Rp182,8 miliar terutama disebabkan rugi
bersin PT DI sebesar Rp84,3 miliar dan PT
PAL Indonesia sebesar Rp47,6 miliar. Selain
itu, terdapat rugi bersih untuk PT BBI sebesar
Rp18,8 miliar, PT INTI sebesar Rp15,3 miliar,
PT DKB sebesar Rp13,5 miliar, dan PT IKI
sebesar Rp3,1 miliar ( Sumber : Kementerian
Negara BUMN 2008).

Beberapa penelitian ilmiah yang telah
dilakukakan yaitu Penelitian Powel (1995)
menunjukkan bahwa TQM merupakan sumber
yang potensial bagi keunggulan bersaing. Hal
yang sama juga dibuktikan dalam penelitian
Douglash dan Judge (2001) menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang relatif kuat
antara praktek penerapan TQM dengan
keunggulan bersaing.

Penelitian Hongjiang Xu et.al. (2003)
membuktikan bahwa kualitas informasi akun-
tansi manajemen sangat mempengaruhi
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keunggulan dalam organisasi. Adanya perba-
ikan kualitas dari perode ke periode, dapat
meningkatakan profitabilitas dan kepuasan
konsumen.

Namun tidak semua penelitian
menghasilkan hubungan yang positif antara
TQM dan Kkinerja perusahaan atau Kinerja
manajerial. Berdasarkan penelitian Ittner dan
Lacker (1995), tidak ditemukan bukti bahwa
organisasi yang mempraktikkan TQM dan
sistem penghargaan dapat mencapai Kinerja
yang tinggi dalam perusahaan. Hal ini
diperkuat dengan penelitian Dewi dan Hasan
(2005) yang menemukan bahwa TQM tidak
mempengaruhi kenaikan kinerja manajemen.

Beberapa peneliti bidang akuntansi
menyatakan bahwa kinerja perusahaan yang
rendah, disebabkan oleh ketergantungannya
kepada sistem akuntansi manajemen perusa-
haan tersebut yang gagal dalam penentuan
sasaran-sasaran yang tepat, pengukuran-
pengukuran Kkinerja dan sistem penghargaan
atau reward system (Banker etal, 1993).
Peneliti lain yang melakukan pengujian untuk
melihat faktor-faktor penyebabnya misalnya
Wruck dan Jensen (1994), menyatakan bahwa
efektivitas penerapan TQM memerlukan per-
ubahan mendasar pada infrastruktur organisa-
sional meliputi : sistem alokasi wewenang
pembuatan  keputusan dan  sistem-sistem
pengukuran Kinerja, penghargaan serta
hukuman atau punishment. Menurut Ittner dan
Larcker (1995), semakin besar penggunaan
sistem akuntansi  manajemen  termasuk
pengukuran kinerja non keuangan dan
pemberian  insentif  berdasarkan  kinerja
mempunyai  hubungan (asosiasi) dengan
kinerja yang semakin tinggi pada perusahaan-
perusahaan dengan praktik TQM yang kurang
ekstensif. Dalam penelitian mereka tidak
menemukan bukti bahwa organisasi yang
mempraktikkan TQM dan sistem akuntansi
manajemen dapat mencapai kinerja yang
paling tinggi. Sementara Sim dan Killough
(1998) menyatakan bahwa adanya pengaruh
interaktif antara praktik pemanufakturan
(TQM) terhadap kinerja dan desain sistem
akuntansi manajemen.

Penelitian Prasetyono (2005)
menyatakan bahwa Informasi  Akuntansi
Manajemen sebagai variabel yang menunjang
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atau memoderasi strategi  bersaing dan
kualitas, informasi akuntansi manajemen
mengukur kemajuan terhadap pencapaian
tujuan organisasi dan akuntansi manajemen
sebagai penyedia informasi bagi pihak internal
mengembangkan suatu alat penilai kinerja
yaitu yang dikenal dengan balanced
scorecard.  Penelitian-penelitian  tersebut
diperkuat oleh penelitian Chong dan Chong
(1997), yang menyatakan bahwa hubungan
antara strategi dan prestasi atau kinerja bersifat
tidak langsung vyaitu melalui informasi
akuntansi  manajemen.  Penelitian  yang
dilakukan secara empiris ini menemukan
bahwa strategi yang ditetapkan akan
mempengaruhi penggunaan informasi akun-
tansi manajemen. Oleh sebab itu, hasil
penelitian Chong dan Chong menemukan

bahwa suatu strategi yang ditetapkan tidak
mempengaruhi prestasi unit bisnis secara
langsung melainkan melalui  penggunaan
informasi akuntansi manajemen.

Tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah Untuk menguji pengaruh
penerapan Strategi Keunggulan Bersaing dan
TOM secara simultan terhadap Kinerja
Perusahaan, penerapan Strategi Keunggulan
Bersaing dan TQM secara parsial terhadap
kinerja perusahaan, dan pengaruh Informasi
Akuntansi Manajemen yang memoderasi
penerapan Strategi Keunggulan Bersaing dan
TQM terhadap Kinerja Perusahaan.
Keterkaitan antar variabel penelitian dapat
digambarkan dalam bagan kerangka pemikiran
sebagai berikut :

Gambar 1
Kerangka Pemikiran Penelitian

Strategi
Keungggulan
Bersaing
Porter ; i
(1980) Kinerja
> Perusahaan
Kaplan&Northon:
Total Quality (1996)
Management
(TQM) :
Blocher et.all Informasi
(2005) Akuntansi
Manajemen
T.Bachtaruddin
(1995)

METODA PENELITIAN

Penelitian deskriptif pada dasarnya
merupakan penelitian untuk memperoleh
deskripsi tentang ciri-ciri variabel, sedangkan
penelitian verifikatif merupakan suatu jenis
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antar variabel melalui suatu
pengujian hipotesis. Sesuai dengan maksud di
atas, maka penelitian menggunakan metode

deskriptif verifikatif yaitu metode yang
bertujuan  untuk  memberikan  kejelasan
hubungan antara variabel X; (Strategi
Keunggulan Bersaing) dan variabel X, (TQM)
terhadap variabel Z (Kinerja Perusahaan) serta
variabel Y (Informasi Akuntansi Manajemen)
sebagai variabel yang memoderasi variabel X4,
X, terhadap Z dan menguji hipotesis.
Penelitian  ini  dijaring  dengan
menggunakan alat pengumpul data tertentu
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yaitu kuesioner yang diberikan kepada
responden. Adapun waktu yang diperlukan
selama mengumpulkan data yang diperlukan
adalah selama beberapa bulan sehingga
horizon waktu dalam penelitian ini adalah

cross section vyaitu sebuah studi yang
dilakukan dengan data yang dikumpulkan,
mungkin dalam periode harian, mingguan atau
bulanan dalam rangka menjawab pertanyaan
penelitian (Sekaran, 2006).

Tabel 1

Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel

Dimensi

Indikator

Skala

No
Kuesioner

Strategi
Keunggulan
Bersaing
(X
Porter
(1980)

Lima kekuatan
Porter (Porter’s
Five Forces)

1) Ancaman
pendatang baru

2) Ancaman produk
substitusi

3) Kekuatan tawar
menawar pembeli

4) Kekuatan tawar
menawar pemasok

5) Persaingan didalam
industri

Ordinal

1-16

Total Quality
Management
(X2)
Blocher et.all
(2005)

Fokus Pada
Pelanggan

o Kaualitas produk

o Kepuasan dan
kebutuhan
pelanggan

e Keamanan dan
ketepatan waktu
pengiriman

e Adanya jaminan
kualitas

Ordinal

17- 20

Pemberdayaan dan
keterlibatan
karyawan

o Kebebasan berkreasi
dan berinovasi

o Partisipasi karyawan
dalam pengambilan
keputusan

e Pelatihan dan
pengembangan
karyawan

o Keterlibatan
penetapan strategi
dan kebijakan
perusahaan

Ordinal

21-24

Perbaikan
berkesinambunga
n

e Adanya perbaikan
berkelanjutan

e Perencanaan yang
matang

¢ Quality control

e Evaluasi yang
kontinyu

Ordinal

25-28
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Informasi
Akuntansi
Manajemen
(Y)
Teungku
Bachtaruddin
(1995)

Kualitas Informasi
Akuntansi
Manajemen

e Bersifat netral

e Pelaksanaan
monitoring

e Kegiatan predictive
value

e Feedback Value

o Ketepatan waktu

Ordinal

29-33

Kinerja
Perusahaan
(2)
Kaplan dan
Norton (1996)

Perspektif
Keuangan

e Posisi pendapatan
operasi

e Posisi laba kotor

o Posisi tingkat
pengembalian modal
(ROE)

e Posisi tingkat
pengembalian
investasi

¢ Kondisi nilai tambah
ekonomis

Ordinal

34-38

Perspektif
Pelanggan

a. Kelompok inti :
- Pangsa Pasar
- Perolehan
pelanggan baru
- Kemampuan
mempertahankan
pelanggan
- Fenomena
kepuasan
pelanggan
b. Kelompok
Penunjang:
- Atribut-atribut prody
- Hubungan dengan
pelanggan
- Citra dan repurtasi
perusahaan

Ordinal

39-50

Perspektif  Proses
Bisnis Internal

a. Inovasi

b. Proses operasi

c. Proses pelayanan
purna jual

Ordinal

51-71

Perspektif
pembelajaran  dan
pertumbuhan

a. Kemampuan
pekerja

b. Kemampuan
sistem informasi

c. Motivasi-
pemberdayaan-

keserasian.

Ordinal

72-81
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Populasi dalam penelitian ini adalah
BUMN-IS yang berada di Kota Bandung yaitu
PT INTI, PT LEN Industri, PT PINDAD, dan
PT.DI. Sampel dalam penelitian ini adalah
para manajer unit bisnis atau manajer divisi,
baik general manager maupun senior
manager. Dalam menentukan jumlah sampel,
Suharsimi (2006) mengemukakan bahwa
apabila subyeknya kurang dari seratus, lebih
baik diambil semua, sehingga penelitian ini
menggunakan metode sensus.

Untuk mempermudah proses perhitu-
ngan koefisien korelasi maka digunakan alat
bantu komputer dengan software SPSS 17 for
windows.Data variabel X1, X2,Y dan Z yang
diperoleh adalah data dengan nilai ordinal.
Untuk dianalisis dengan menggunakan MRA
(Moderated Regression Analysis) maka tingkat
pengukuran  semua  variabel  sekurang-
kurangya dengan skala interval. Untuk
megubah data dari ordinal ke interval dengan
menggunakan method of successive interval
(MSI). Untuk mengukur seberapa besar
pengaruh strategi keunggulan bersaing dan
total quality management terhadap Kinerja
perusahaan dengan Informasi Akuntansi
Manajemen sebagai variabel moderating pada
BUMN Industri Strategis di Kota Bandung
maka pengujian dilakukan dengan uji analisis
regresi linear berganda (multiple linear
regression).

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
HASIL ANALISIS

Pengujian Hipotesis Statistik

Sebelum digunakan sebagai dasar
kesimpulan, persamaan regresi yang diperoleh
dan telah memenuhi asumsi regresi melalui
pengujian di atas perlu di uji koefisien
regresinya baik secara keseluruhan (simultan)
dan secara individu (parsial) untuk melihat
apakah model yang diperoleh dan koefisien
regresinya dapat dikatakan bermakna secara
statistik agar dapat diambil simpulan secara
umum mengenai pengaruh strategi keunggulan
bersaing terhadap kinerja perusahaan dengan
informasi  akuntansi manajemen  sebagai
variabel moderating untuk sampel penelitian
ini.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji
F-Statistik)

Uji F-statistik pada dasarnya menun-
jukkan apakah semua variabel independen
yang dimasukan dalam model secara bersama-
sama (simultan) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen. Nilai F
diturunkan dari tabel ANOVA (analysis of
variance).

Hasil perhitungan nilai F-hitung
untuk model regresi yang diteliti dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2
Hasil Uji-F
ANOVA®
Model Sum of Squares Mean Square F Sig.
1 Regression 34873.409 3 11624.470  48.673 .000a
Residual 12180.207 51 238.828
Total 47053.616 54

a. Predictors: (Constant), (Y) Informasi Akuntansi Manajemen, (X2) TQM, (X1)

Strategi Keunggulan Bersaing

b. Dependent Variable: (Z) Kinerja Perusahaan

Dari hasil pengolahan data yang
ditunjukkan pada tabel 2 dapat dilihat bahwa
nilai F-hitung sebesar 48,673 dengan p-value
sebsar 0,000. Oleh karena p-value (0,000)
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lebih kecil dari nilai a yang telah ditetapkan
(0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
variabel bebas (strategi keunggulan bersaing,
total quality management, informasi akuntansi
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manajemen ) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel tidak bebas
(kinerja perusahaan) pada tingkat kepercayaan
95%.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t-
Statistik)

Untuk mengetahui signifikan atau
tidaknya suatu pengaruh dari variabel-variabel
bebas secara parsial atas suatu variabel tidak

bebas digunakan uji t-statistik. Pengujian
hpotesis secara parsial dilakukan dengan cara
membandingkan nilai t-hitung dengan nilai t-
tabel. Nilai t-tabel untuk tingkat kekeliruan 5%
dan derajat bebas (db) = n-k-1= 55-2-1 = 52
adalah 1,6747.

Hasil perhitungan nilai t-hitung untuk
masing-masing variabel bebas dalam model
regresi yang diteliti dan hasil keputusan uji
parsial disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji-t)

Variabel t-hitung t-tabel P-value Keputusan Keterangan
. Uji
(Sig)
X 3,284 1,6747 0,002 H, ditolak signifikan
] pada o =
(Strategi Keunggulan 0,05
Bersaing)
X, 1,603 1,6747 0,115 H, tidak Tidak
) dapat ditolak  signifikan
(Total Quality pada o =
Management) 0,05

1. Hasil uji parsial (uji-t) untuk melihat
kebermaknaan masing-masing variabel
bebas dalam model regresi untuk
menguji hipotesis 1 dan hipotesis 2 dapat
diuraikan sebagai berikut :

a. Pengaruh strategi keunggulan bersaing
terhadap kinerja perusahaan.

Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai
hitung untuk variabel strategi keunggulan
bersaing (X;) sebesar 3,284 dengan p-value
sebesar 0,002. Oleh karena p-value (0,002)
lebih kecil dari o yang telah ditetapkan (0,05),
maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial
strategi  keunggulan bersaing berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja perusahaan
pada tingkat kepercayaan 95 %. Artinya
bahwa hasil penelitian ini berhasil menolak Ho.

b. Pengaruh total quality management
terhadap kinerja perusahaan.

Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai
hitung untuk  variabel total quality
management (X,) sebesar 1,603 dengan p-
value sebesar 0,115. Oleh karena p-value
(0,115) lebih besar dari o yang telah ditetapkan
(0,05), maka dapat disimpulkan bahwa secara
parsial total quality management tidak
berpengaruh signifikan terhadap
pengungungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan pada tingkat kepercayaan 95 %.
Artinya bahwa hasil penelitian ini tidak
berhasil menolak Hj.

c. Model Persamaan Regresi

Untuk melihat pengaruh strategi
keunggulan bersaing (X;) dan total quality
management  (X;), terhadap  kinerja
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perusahaan (Z), maka digunakan analisis
regresi linier berganda.

Perhitungan koefisien regresi dilakukan
dengan menggunakan software SPSS 17.0

untuk analisis regresi berganda disajikan
pada tabel 4 berikut ini:

Tabel 4
Hasil Perhitungan Koefisien Regresi Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10,184 11.679 872 .387
(X1) SKB 1.864 .568 582 3.284 .002
(X2) TQM 1.090 .680 284 1.603 .115

a. Dependent Variable: (Z) Kinerja Perusahaan

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.23
di atas, diperoleh bentuk persamaan regresi
linier berganda sebagai berikut :

Y =10,184+ 1,864 X; + 1,090 X; + ¢

Nilai koefisien regresi pada variabel-
variabel bebasnya menggambarkan apabila
diperkirakan variabel bebasnya naik sebesar
satu satuan dan nilai variabel bebas lainnya
diperkirakan konstan atau sama dengan nol,
maka nilai variabel terikat diperkirakan bisa
naik atau bisa turun sesuai dengan tanda
koefisien regresi variabel bebasnya.

Dari persamaan regresi linier berganda
di atas diperoleh nilai konstanta sebesar
10,184 berarti bahwa dengan asumsi variabel
strategi keunggulan bersaing dan total quality
management, maka besarnya rata-rata indeks
kinerja perusahaan akan bernilai 10, 184.

Koefisien regresi untuk variabel X;
positif, menunjukkan adanya hubungan yang
searah antara strategi keunggulan bersaing (Xj,
dengan kinerja perusahaan (Z). Koefisien
regresi variabel X; yang positif mengandung
arti bahwa penerapan strategi keunggulan
bersaing akan  meningkatkan  kinerja
perusahaan (Z).
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Koefisien regresi untuk variabel X,
positif, menunjukkan adanya hubungan yang
searah antara total quality management (Xj)
dengan kinerja perusahaan (Z). Koefisien
regresi variabel X, mengandung arti bahwa
penerapan total quality management yang
dilakukan oleh perusahaan akan meningkatkan
kinerja perusahaan.

2. Hasil uji parsial (uji-t) untuk menguji
hipotesis 3 dapat diuraikan sebagai
berikut :

Analisis  residual ingin  menguiji
pengaruh deviasi (penyimpangan) dari suatu
model. Fokusnya adalah ketidakcocokan (lack
of fit) yang dihasilkan dari deviasi hubungan
linear antar variabel independen dan moderat.
Lack of fit ditunjukkan oleh nilai residual
didalam regresi. Dalam hal ini jika terjadi
ketidakcocokan antara strategi keunggulan
bersaing dan total quality management dengan
informasi akuntansi manajemen (nilai residual
kecil atau nol) vyaitu strategi keunggulan
bersaing beserta total quality management dan
informasi akuntansi manajemen tinggi, maka
Kinerja Perusahaan juga tinggi. Sebaliknya
jika terjadi ketidakcocokan atau lack of fit
antara strategi keunggulan bersaing dan total
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guality management dengan informasi
akuntansi manajemen (nilai residual besar)
yaitu strategi keunggulan bersaing beserta
total quality management dan informasi
akuntansi manajemen rendah, maka Kinerja
Perusahaan akan rendah .

Langkah uji residual dalam penelitian ini
dapat digambarkan dengan persamaan regresi
sebagai berikut:

IAM(Y) = a + b1l SKB(X1) + b2 TQM (X2)
. T @

Uel] = a + b3 Kinerja Perusahaan (Z) ........ 2

Persamaan regresi (2) menggambarkan
apakah  variabel  Informasi  Akuntansi

Manajemen merupakan variabel moderating,
ditunjukkan dengan nilai koefisien b3 Kinerja
Perusahaan. Apabila nilai koefisien b3 Kinerja
Perusahaan hasilnya negatif dan signifikan,
maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Informasi Akuntansi Manajemen merupakan
variabel moderating, yang memoderasi
pengaruh Strategi Keunggulan Bersaing dan
Total Quality Management terhadap Kinerja
Perusahaan, sebaliknya jika koefisien b3
Kinerja Perusahaan hasilnya tidak negatif
dan/atau tidak signifikan, maka variabel
Informasi  Akuntansi  Manajemen  bukan
merupakan variabel moderating.

Hasil uji residual persamaan regresi (2)

adalah sebagai berikut:

Tabel 5

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji-t)

Coefficients@

Unstandardized

Standardized

Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 75,176 12,147 6,189 ,000
IAM 4,556 ,800 ,616 5,693 ,000 1,000 1,000

a. Dependent Variable: KP

Tabel diatas menunjukkan bahwa taraf
signifikansi 0.000 (0.000<0.05). Berarti bahwa
variabel Informasi Akuntansi Manajemen
merupakan  variabel  moderating  yang
memoderasi pengaruh strategi keunggulan
bersaing dan total quality management
terhadap Kinerja Perusahaan dengan demikian
hipotesis 3 (H3) yang berbunyi “Informasi
Akuntansi Manajemen yang memoderasi
strategi keunggulan bersaing dan total quality
management memiliki  pengaruh  positif
signifikan terhadap kinerja perusahaan”, dapat
diterima.

Koefisien Determinan (R?)

Besarnya pengaruh penerapan strategi
keunggulan bersaing dan total quality
management dengan informasi akuntansi
manajemen sebagai variabel ~moderating
terhadap kinerja perusahaan ditunjukkan oleh
nilai koefisien determinasi untuk model regresi
yang diperoleh. Hasil perhitungan koefisien
determinasi (R?) dapat dilihat pada tabel 6
berikut ini :
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Tabel 6

Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Model

R R Square

Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate

dil ,567°
m
en
Si
on
0

,726 15,454048

a. Predictors: (Constant), (Y) Informasi Akuntansi Manajemen,
(X2)TQM, (X1)Strategi keunggulan bersaing
b. Dependent Variable: (Z) Kinerja Perusahaan

Pada tabel di atas terlihat nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,741, artinya 74,1 % Kkinerja perusahaan
dapat dipengaruhi oleh strategi keunggulan
bersaing, total quality management dan
informasi  akuntansi manajemen sebagai
variabel moderating. Sedangkan sisanya
sebesar (100% - 74,1%) = 25,9 % dapat
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pengaruh Strategi Keunggulan Bersaing
dan Total Quality Management secara
simultan terhadap Kinerja Perusahaan

Berdasarkan hasil analisis data,
menunjukkan bahwa secara simultan variable
independen yakni strategi keunggulan ber-
saing dan total quality management berpe-
ngaruh signifikan terhadap kinerja perusa-
haan, yang ditunjukkan dengan p-value
0,000 lebih kecil dari nilai o yang telah
ditetapkan (0,05). Dengan kata lain model
regresi tersebut dapat digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara variabel (X)
dengan variabel (Z) dengan nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,741. Hal ini
berarti bahwa secara simultan, strategi
keunggulan bersaing dan total quality
management mampu mempengaruhi tingkat
kinerja perusahaan pada 74,1%. Sisanya
25,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar
variabel yang digunakan. Tingkat R* yang
rendah ini menunjukkan perlu dilakukan
penelitian lanjutan dengan menambahkan
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variabel lain sebagai penduga Kkinerja
perusahaan. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa strategi keunggulan ber-
saing dan total quality management secara
simultan berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja perusahaan diterima.

Hasil penelitian ini  mendukung
hasil penelitian yang dilakukan oleh pene-
litian-penelitian sebelumnya seperti pene-
litian yang dilakukan oleh Powel (1995)
menunjukkan bahwa TQM merupakan sumber
yang potensial bagi keunggulan bersaing
terhadap kinerja perusahaan. Hal yang sama
juga dibuktikan dalam penelitian Douglash
dan Judge (2001) menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang relatif kuat antara praktek
penerapan TQM dengan keunggulan bersaing
terhadap kinerja perusahaan.

Pengaruh Strategi Keunggulan Bersaing
dan Total Quality Management Secara
Parsial terhadap Kinerja Perusahaan.

Berdasarkan hasil pengujian koefi-
sien regresi pengaruh strategi keunggulan
bersaing terhadap kinerja perusahaan, dapat
diketahui  bahwa strategi  keunggulan
bersaing berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja perusahaan dengan nilai t-
hitung = 3,284 (t-hitung > t -tabel) dan p-
value = 0,002 (p-value < 0,05). Hal ini berarti
bahwa penerapan strategi  keunggulan
bersaing akan mengakibatkan kinerja
perusahaan mengalami peningkatan sebesar
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1,864 dan signifikan. Oleh karena itu dapat
dinyatakan bahwa hipotesis ke-dua yang
menyatakan bahwa strategi keunggulan
bersaing berpengaruh  positif  signifikan
terhadap kinerja perusahaan diterima. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa penerapan
strategi keunggulan bersaing mengakibatkan
adanya peningkatan kinerja perusahaan.

Hasil  pengujian  variabel ini
mendukung penelitian sebelumnya yang di
lakukan oleh White (1996) menunjukkan
bahwa penggunaan strategi keunggulan
bersaing berpengaruh  positif  signifikan
terhadap penerapan strategi bersaing dan
kinerja  perusahaan. Selanjutnya dalam
penelitian yang dilakukan oleh Rue dan
Ibrahim (1998) serta Ireland dan Hitt (1997),
bahwa kesuksesan penerapan strategi bersaing
tidak tergantung pada strategi generik
perusahaan akan tetapi juga merupakan faktor
kekuatan yang efektif berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan yang lebih baik.

Berdasarkan hasil pengujian
koefisien regresi pengaruh total quality
management terhadap Kkinerja perusahaan,
dapat diketahui bahwa TQM berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap
kinerja perusahaan dengan nilai t-hitung =
1,603 (t-hitung < t-tabel) dan p-value = 0,115
(p-value > 0,05). Hal ini berarti bahwa
penerapan total quality management pada
perusahaan mengakibatkan adanya
peningkatan terhadap Kinerja perusahaan.

Dalam Tabel 5 hasil perhitungan
koefisien regresi berganda, terlihat nilai total
quality management 1,090 artinya penerapan
total quality management akan mengakibatkan
kenaikan Kkinerja perusahaan sebesar 1,090.
Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa
hipotesis ke-dua yang menyatakan bahwa
total quality management berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja perusahaan
ditolak.

Hasil ~ pengujian  variabel  ini
mendukung penelitian sebelumnya yang di
lakukan oleh Kurnianingsih dan Indriatoro
(2001) dengan hasil bahwa penerapan TQM
yang tinggi dalam perusahaan dapat
berpengaruh  positif  terhadap  kinerja
manajerial.

Pengaruh Informasi Akuntansi
Manajemen yang Memoderasi Strategi
Keunggulan Bersaing dan Total Quality
Management terhadap Kinerja
Perusahaan.

Berdasarkan hasil pengujian koefi-
sien regresi pengaruh informasi akuntansi
manajemen yang memoderasi strategi ke-
unggulan bersaing dan TQM terhadap
kinerja perusahaan, dapat diketahui bahwa
informasi akuntansi manajemen berpenga-
ruh positif signifikan terhadap kinerja
perusahaan dengan nilai t-hitung = 5,693 (t-
hitung > t-tabel) dan p-value = 0,000 (p-value
< 0,05). Hal ini berarti bahwa Informasi
Akuntansi Manajemen yang memoderasi
strategi keunggulan bersaing dan total quality
management memiliki  pengaruh  positif
signifikan terhadap kinerja perusahaan”, dapat
diterima. Hasil tersebut membuktikan bahwa
dengan adanya informasi akuntansi manaje-
men yang memoderasi strategi keunggulan
bersaing dan TQM maka akan menyebabkan
kinerja perusahaan meningkat.

Hasil ~ pengujian  variabel  ini
mendukung penelitian sebelumnya yang di
lakukan oleh Penelitian Prasetyono (2005)
menyatakan bahwa Informasi Akuntansi
Manajemen sebagai variabel yang menunjang
atau memoderasi strategi bersaing dan kualitas
dan penelitian Chong dan Chong (1997), yang
menyatakan bahwa hubungan antara strategi
dan prestasi atau Kinerja bersifat tidak
langsung yaitu melalui informasi akuntansi
manajemen. Penelitian yang dilakukan secara
empiris ini menemukan bahwa strategi yang
ditetapkan akan mempengaruhi penggunaan
informasi akuntansi manajemen.

Pengaruh Strategi Keunggulan Bersaing,
TQM, Informasi Akuntansi Manajemen,
Kinerja Perusahaan dengan BSC terhadap
IImu Akuntansi Manajemen.

Akuntansi manajemen adalah bagian
dari akuntansi yang bertujuan membantu
manajer untuk menjalankan tiga fungsi pokok-
nya, yaitu perencanaan, pengendalian, dan
pengambilan keputusan. Konsep-konsep atau
metode-metode dalam akuntansi manajemen
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membantu manajemen dalam menjalankan
fungsi manajemen. Metode-metode yang
dipakai dalam penelitian ini adalah metode
Strategi Keunggulan Bersaing dan Total
Quality Management (TQM). Metode strategi
keunggulan bersaing merupakan metode yang
digunakan untuk membantu manajer dalam hal
meningkatkan keunggulan bersaing dalam
perusahaan dengan perencanaan-perencanaan
yang dilakukan sehingga produk yang
dihasilkan unggul dalam harga, kualitas,
waktu, dan inovasi (Horngren, 2009). Total
Quality Management (TQM) mengintegrasikan
semua fungsi dan proses dalam perusahaan
agar tercapainya penyempurnaan mutu barang
atau jasa secara berkesinambungan dengan
tujuan untuk mencapai kepuasan konsumen
(Supriyono, 1999).

Informasi akuntansi manajemen yang
berkualitas membantu manajer dalam pengam-
bilan keputusan bagi kepentingan perusahaan.
Akuntansi manajemen atau sistem informasi
manajemen dalam perusahaan merupakan
suatu sistem yang akan memberikan informasi
kepada manajemen untuk membantu pihak-
pihak internal untuk mencapai tujuan
organisasinya. Selanjutnya dalam penelitian
ini juga diteliti pengarunh  metode strategi
keunggulan bersaing dan TQM terhadap
penilaian kinerja perusahaan serta informasi
akuntansi  manajemen sebagai variabel
moderating. Penilaian kinerja perusahaan
menggunakan balanced scorecard (Kaplan
dan Norton, 1992) yaitu penilaian kinerja yang
dilakukan dari dua sisi, yaitu keuangan
(financial) dan non financial seperti penilaian
pelanggan/customer, pertumbuhan dan
pembelajaran, serta proses bisnis internal.

Dengan adanya hasil dari penelitian
pengaruh strategi keunggulan bersaing, TQM
terhadap Kkinerja perusahaan dengan balanced
scorecard dan informasi akuntansi manajemen
sebagai variabel moderating dapat membantu
pengembangan akuntansi manajemen. Pihak
manajemen menjadi yakin terhadap konsep-
konsep atau metode-metode tersebut akan
membantu dalam fungsi pokok manajemen,
yaitu  perencanaan, pengendalian, dan
pengambilan keputusan.
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KESIMPULAN DAN
PENELITIAN

SARAN

Kesimpulan

Strategi keunggulan bersaing dan total
guality  management  secara  simultan
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
BUMN-IS di Kota Bandung. Pengaruh strategi
keunggulan bersaing dan total quality
management secara parsial terhadap kinerja
BUMN-IS di Kota Bandung, menunjukkan
hal-hal sebagai berikut : Strategi keunggulan
bersaing  berpengaruh  positif  signifikan
terhadap kinerja BUMN-IS di Kota Bandung.
Total quality management tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja BUMN-IS di Kota
Bandung. Informasi akuntansi manajemen
memoderasi strategi keunggulan bersaing dan
total quality management memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap kinerja perusahaan
BUMN-IS di Kota Bandung.

Saran

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa penerapan TQM tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja BUMN-IS di Kota
Bandung. Hal ini terjadi karena penerapan
TQM lebih ditonjolkan untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan atau fokus pada
pelanggan dan perbaikan berkesinambungan
sehingga keterlibatan dan pemberdayaan
karyawan masih jarang dilakukan. Karena itu
komunikasi antara atasan dan bawahan pada
BUMN-IS harus ditingkatkan dan perlu
adanya komitmen dari manajemen puncak
dalam hal keterlibatan dan pemberdayaan
karyawan.

Bagi pemerintah, penilaian kinerja
berdasarkan Key Performance Indicator (KPI)
dengan menggunakan metode balanced
scorecard berdasarkan hasil penelitian masih
menunjukkan BUMN-IS lebih berfokus pada
perspektif keuangan dan perspektif pelanggan
sedangkan perspektif proses bisnis internal dan
perspektif proses pertumbuhan dan
pembelajaran masih ada yang jarang
menerapkannya sehingga perlu perhatian dari
pemerintah agar penilaian kinerja dengan BSC
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ini dapat dilaksanakan dengan baik oleh
BUMN-IS di Kota Bandung.

Bagi Bidang ilmu  akuntansi
manajemen, perlu dijabarkan lebih dalam
bagaimana komitmen organisasi terhadap
penerapan TQM dan Informasi Akuntansi
Manajemen berdasarkan komitmen  dari
majemen puncak.

Bagi peneliti selanjutnya, karena
adanya Kketerbatasan penelitian sehingga
peneliti hanya mengambil tiga karakteristik
TQM dari sepuluh Kkarakteristik yang ada
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